WEAGAKEWELT

Waste Management Policy

Globally, millions of tons of waste enter the sea each year, the majority of which comprises oil,
fishing gear, packaging, raw plastics, and convenience items. On fishing vessels, waste does not
include fresh fish or parts of fresh fish that are left over from processing catch. Plastic fishing gear
can cause marine animals to become entangled and either suffocate or drown. Larger plastic items,
including oil containers, food packaging and bottles can break down in the ocean and produce
microplastics. These tiny plastic pieces can be mistaken as prey items for smaller marine organisms
and can be ingested. Once inside the body, it is possible that the plastic leaches out toxins and
chemicals into the organism’s blood stream, poisoning it and the humans who eat it. Alternatively,
ingested plastics can cause false satiation in the animal, which prevents it from eating and causes
starvation. This can also detrimentally affect the stock size of fish populations and cause the CPUE of
fishing vessels to decrease. A decrease in fish abundance as well as quality will also lead to a decline
in economic compensation for the fish catch.

The Fishery understands this issue and endeavours with this policy to minimise the fishery’s impact
on the ecosystem. In accordance with MARPOL 73/78, and Key Traceability, the fishery must comply
with the following:

e All noxious liquids including oil and petrol is to be kept on board and disposed of in port.

e Untreated sewage must not be discharged at sea and pumped out in port.

e Plastics may not be discharged into the ocean anywhere at any time. This includes items that
have any plastic component including synthetic fishing gear and must be collected on board
to be disposed of when the vessels come into port or incinerated on the vessel.

e Paper and cardboard are to be collected and incinerated on board.

e Allincinerated matter is to be kept on board and disposed of at port.

e Qutside 12 nautical miles of land it is permitted to dump organic matter.

o All areas, especially the deck, is to be kept as clear of rubbish as possible to avoid it being
washed overboard.

e Freshwater facilities are to be installed, where missing, on vessels to reduce the need for
crew to bring plastic water bottles on board.

e Waste disposal facilities are to be in proximity to the port where the vessels land and
allocated crew are to be responsible for disposing onboard waste at the facility upon arrival.

All crew are reminded of this policy before every fishing trip.
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Kebijakan Pengelolaan Limbah

Secara global, jutaan ton limbah masuk ke laut setiap tahun, di mana sebagian besar terdiri dari
minyak, peralatan memancing, kemasan, plastik mentah, dan barang-barang sekali pakai. Di kapal
penangkap ikan, limbah tidak termasuk ikan segar atau bagian dari ikan segar yang tersisa dari
pemrosesan tangkapan. Peralatan memancing plastik dapat menyebabkan hewan laut terjerat, yang
mengakibatkan mereka tercekik atau tenggelam. Barang plastik yang lebih besar, termasuk wadah
minyak, kemasan makanan, dan botol dapat terurai di lautan dan menghasilkan mikroplastik.
Potongan plastik kecil ini dapat disalahartikan sebagai mangsa oleh organisme laut yang lebih kecil
dan dapat tertelan. Setelah berada di dalam tubuh, plastik dapat mengeluarkan racun dan bahan
kimia ke dalam aliran darah organisme tersebut, yang dapat meracuni hewan itu dan manusia yang
memakannya. Sebagai alternatif, plastik yang tertelan dapat menyebabkan rasa kenyang palsu pada
hewan, yang menghalanginya untuk makan dan menyebabkan kelaparan. Ini juga dapat berdampak
buruk pada ukuran stok populasi ikan dan mengurangi CPUE (Catch Per Unit Effort) kapal penangkap
ikan. Penurunan kelimpahan ikan serta kualitasnya juga akan mengakibatkan penurunan kompensasi
ekonomi untuk hasil tangkapan ikan.

Perikanan memahami masalah ini dan berupaya dengan kebijakan ini untuk meminimalkan dampak
perikanan terhadap ekosistem. Sesuai dengan MARPOL 73/78 dan Kunci Jejak, perikanan harus
mematuhi hal-hal berikut:

e Semua cairan berbahaya, termasuk minyak dan bensin, harus disimpan di kapal dan
dibuang di pelabuhan.

e Limbah tinja yang tidak diolah tidak boleh dibuang di laut dan harus dipompakan di
pelabuhan.

e Plastik tidak boleh dibuang ke laut di mana pun dan kapan pun. Ini termasuk barang-
barang yang memiliki komponen plastik, termasuk peralatan memancing sintetis, yang
harus dikumpulkan di atas kapal untuk dibuang ketika kapal masuk pelabuhan atau
dibakar di atas kapal.

e Kertas dan kardus harus dikumpulkan dan dibakar di atas kapal.

e Semua material yang dibakar harus disimpan di atas kapal dan dibuang di pelabuhan.

e Diluar 12 mil laut dari daratan, diperbolehkan untuk membuang bahan organik.

e Semua area, terutama dek, harus dijaga agar tetap bersih dari sampah untuk
menghindari terjatuhnya sampah ke laut.

e Fasilitas air tawar harus dipasang, jika belum ada, di kapal untuk mengurangi kebutuhan
awak membawa botol air plastik ke atas kapal.

e Fasilitas pembuangan limbah harus dekat dengan pelabuhan tempat kapal berlabuh, dan
awak yang ditugaskan harus bertanggung jawab untuk membuang limbah di fasilitas
tersebut saat tiba.
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